
Peralatan Pendukung Integrasi Sapi Sawit

Alat dan Mesin Produksi Pakan
Pendukung Sistem Integrasi Sapi Sawit

Penulis: Dr. Windu Negara, S.Pt, M.Si
Narasumber: Ruslan Abdul Gopar, S.Pt., M.Si

“SISKA Supporting Program : Supporting SISKA adoption and 
expansion among commercial oil palm producers”siskaforum

www.siskaforum.org
Mei 2023

Pendahuluan

#SISKASeries7

Industri Kelapa Sawit

Pemanfaatan by product 
secara optimal dapat
dilakukan pengolahan

terlebih dahulu, melalui : 
Pengolahan fisik, kimia, dan 

biologi.

Industri Kelapa Sawit
memiliki hasil samping

pengolahan crude palm oil 
dan biomassa perkebunan

yang melimpah.

Pelepah Daun
Kelapa Sawit Mesin Pencacah

Mesin Pembuat 
Silase

Mesin Produksi

Yang perlu diperhatikan :
• Daya Tahan Pisau Pencacah
• Kecepatan Roller
• Kapasitas Mesin

Pelepah Daun 
dan Bungkil 

Kelapa Sawit

Prinsip Mesin Produksi Silase
• Pencacahan dan Pengepresan bahan ke

dalam wadah Silo
• Kapasitas Tong 100-150 Kg

Pelepah Daun
dan Bungkil

Kelapa Sawit

• Serangkaian alat yang terdiri dari hammer
mill, mixer dan mesin pellet.

• Pakan yang dihasilkan Konsentrat dan
Pellet

Biomassa dan hasil samping yang 
berpotensi dimanfaatkan sebagai

pakan ternak

Mesin diperlukan untuk memproduksi pakan
berbasis hasil samping industri perkebunan kelapa

sawit secara mudah, cepat, dan efisien.
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ABSTRAK 
Industri pengolahan minyak dan perkebunan kelapa sawit menghasilkan hasil samping dan 
biomassa yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Agar dapat dimanfaatkan 
secara optimal, diperlukan adanya proses pengolahan dan produksi dari bahan-bahan tersebut 
menjadi pakan siap saji. Tujuan dari pengolahan ini adalah pertama untuk mempermudah 
penyimpanan dan transportasi seperti tidak memerlukan banyak ruang penyimpanan karena 
bentuk partikelnya yang lebih kecil dan padat. Kedua meningkatkan daya simpan, mencegah 
kontaminasi dan pembusukan. Kadar air bahan yang rendah setelah proses pengolahan dapat 
mengurangi aktivitas mikroorganisme secara signifikan hingga pada tingkat yang aman. Ketiga 
meningkatkan palatabilitas dan konsumsi ternak. Keempat mempermudah pemberian kepada 
ternak. Kelima Meningkatkan nilai nutrisi, terutama berdasarkan nilai kecernaan nutrisinya. 
Keenam mengurangi kandungan racun atau anti nutrisi. Alat dan mesin produksi pakan dapat 
membantu mempermudah proses pengolahan dan produksi pakan. Khususnya untuk bahan 
pakan yang berasal dari industri dan perkebunan kelapa sawit. Alat dan mesin produksi pakan 
yang diperlukan untuk mendukung usaha SISKA adalah pencacah pelepah sawit, mesin produksi 
silase, dan perlengkapan pabrik pakan mini. 
 
 
Kata kunci: alat dan mesin, produksi pakan, sistem integrasi sapi sawit. 
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“Alat dan Mesin Produksi Pakan  
Pendukung Sistem Integrasi Sapi Sawit” 

 
Pendahuluan 
 Industri kelapa sawit telah diketahui secara luas memiliki hasil samping pengolahan crude 
palm oil dan biomassa perkebunan yang melimpah. Hasil samping dan biomass ini dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan. Banyak hasil penelitian telah menkonfirmasinya 
berdasarkan analisis kandungan nutrisi dari bahan-bahan tersebut (Tabel 1). Beberapa bahan 
pakan dari industry perkebunan kelapa sawit adalah tandan kosong buah sawit, lumpur sawit, 
solid, dan bungkil inti sawit. Sedangkan dari perkebunan sawit dihasilkan biomassa pelepah dan 
daun sawit, dan vegetasi diantara tanaman kelapa sawit. 
 Agar dapat dimanfaatkan secara optimal, bahan-bahan tersebut harus diolah terlebih 
dahulu. Pengolahan dapat dilakukan secara fisik (pencacahan, giling, pengeringan, dan 
pelleting), kimia (amoniasi atau penambahan urea), dan biologi menggunakan proses 
fermentasi. Tujuan dari pengolahan ini adalah pertama untuk mempermudah penyimpanan dan 
transportasi seperti tidak memerlukan banyak ruang penyimpanan karena bentuk partikelnya 
yang lebih kecil dan padat. Kedua meningkatkan daya simpan, mencegah kontaminasi dan 
pembusukan. Kadar air bahan yang rendah setelah proses pengolahan dapat mengurangi 
aktivitas mikroorganisme secara signifikan hingga pada tingkat yang aman. Ketiga meningkatkan 
palatabilitas dan konsumsi ternak. Keempat mempermudah pemberian kepada ternak. Kelima 
Meningkatkan nilai nutrisi, terutama berdasarkan nilai kecernaan nutrisinya. Keenam 
mengurangi kandungan racun atau anti nutrisi. 
 
Tabel 1. Kandungan nutrisi dari hasil samping industri dan biomassa perkebunan sawit 
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Alat dan mesin diperlukan dalam membantu proses pengolahan bahan pakan dan 
memproduksinya menjadi pakan siap saji. Jenis dan kegunaan dari alat dan mesin produksi pakan 
sangatlah beragam. SISKA SERIES Episode 7 ini akan membahas terkait alat dan mesin produksi 
pakan dalam mendukung system integrasi sapi-sawit. 

 
Pembahasan 
a. Alat dan mesin pengolah pelepah dan daun sawit 
 Pelepah dan daun sawit dapat diberikan langsung kepada ternak sapi. Namun pemberian 
langsung tidak dapat dikonsumsi seluruhnya oleh sapi. Ternak sapi hanya akan menkonsumsi 
daunnya saja sedangkan bagian pelepah tidak bisa dimakan tanpa diolah terlebih dahulu. Proses 
pengolahan yang sesuai untuk pelepah dan daun sawit adalah proses pencacahan. Alat pencacah 
pelepah sawit berbeda dengan alat pencacah rumput (Gambar 1A dan 1B). Karena sifat fisik 
pelepah yang lebih kuat dibandingkan rumput maka diperlukan desain khusus untuk alat 
pencacah pelepah. Pencacah pelepah sawit memerlukan desain yang lebih kokoh dan kompleks, 
khususnya pada bagian pisau pencacahnya yang berjumlah 24 buah (Gambar 1B). 

 

 
Gambar 1. Perbedaan desain mesin pencacah rumput (A) dan mesin pencacah pelepah sawit 

(B) 
 Permasalahan yang sering dialami dari penggunaan alat pencacah pelepah sawit adalah 
daya tahan dari alat tersebut. Khususnya adalah daya tahan pisau pencacahnya. Selain faktor 
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desain dan jenis material pisau, ketahanan pisau pencacah ini dipengaruhi juga oleh volume dan 
kecepatan pemasukan pelepah sawit yang akan dicacah. Memasukkan pelepah sawit terlalu 
banyak dan cepat dapat menyebabkan mesin menjadi macet/terhenti dan pada beberapa kasus 
dapat merusak pisau pencacah. Solusinya adalah mengatur kecepatan pelepah yang dimasukkan 
dan jika kurang halus maka dapat dilakukan pencacahan ulang. Solusi kedua adalah 
menambahkan roller penarik pelepah pada lubang input mesin pencacah. Kecepatan roller dapat 
diatur sesuai dengan kecepatan pisau pencacah sehingga tidak akan menyebabkan pemasukan 
bahan yang melebihi kapasitas cacah pisau pencacah. 
 
b. Mesin pembuat silase 
 Silase adalah salah satu metode pengolahan bahan pakan yang cukup dikenal oleh para 
peternak. Silase adalah proses pengolahan secara biologis melalui fermentasi anaerob (tanpa 
oksigen). Silase juga berfungsi untuk memperpanjang masa simpan bahan pakan melalui 
pengawetan menggunakan asam organik yang dihasilkan selama proses fermentasi. Agar 
fermentasi terjadi secara sempurna, proses pemadatan bahan pakan harus padat sehingga tidak 
ada rongga udara atau udara yang terjebak diantara bahan pakan di dalam silo. Pemadatan yang 
kurang padat dapat mengurangi volume silase yang diproduksi dan menyebabkan tumbuhnya 
mikroorganisme pembusuk. 
 Alat dan mesin produksi pakan dapat membantu proses pembuatan silase agar 
berlangsung dengan benar dan mudah. Prinsip dari alat produksi silase adalah pencacahan dan 
pengepresan bahan ke dalam wadah silase (silo) (Gambar 2). Silo ini berupa tong plastik dengan 
volume sekitar 100-150kg. Penggunaan alat ini dapat menghasilkan silase yang berkualitas baik 
dan juga mengurangi biaya tenaga kerja.  
 

 
Gambar 2. Mesin produksi silase COMPRAGE 1000. 
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c. Pabrik pakan mini 
  Alat dan mesin produksi pakan dapat dikombinasikan menjadi satu rangkaian pabrik pakan mini. 
Alat dan mesin yang digunakan adalah hammer mill (Gambar 3A), mixer (Gambar 3B), dan mesin pellet. 
Sedangkan untuk mendistribusikan/membawa bahan pakan disetiap proses produksi pakan digunakan 
conveyor (Gambar 3C). Pakan yang dihasilkan dari pabrik pakan mini adalah konsentrat dan pellet. 
 

 
Gambar 3. Alat dan mesin produksi pada pabrik pakan mini yaitu Hammer mill (A), Mixer (B), 

dan conveyor (C). 
Kesimpulan 
 Berdasarkan paparan dan diskusi bersama narasumber pada SISKA SERIES Episode 7, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Perkebunan dan industri kelapa sawit memiliki biomassa dan hasil samping yang 
berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

2. Alat dan mesin diperlukan untuk membantu memproduksi pakan berbasis hasil samping 
industry dan perkebunan kelapa sawit secara mudah, cepat, dan efisien. 

3. Ada tiga jenis alat dan mesin produksi pakan yang umum digunakan adalah mesin 
pencacah pelepah sawit, mesin produksi silase, dan alat dan mesin pabrik pakan mini. 
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